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ABSTRAK
(Adrivan Pribadi, 98140139, Fakultas Hokum Uimiversitas Andalas, 52 Talaman, 2003}

Jaminan sosial tenapa kerja scbagai suatu bentuk  asuransi winpih,
disclenggarakan dalam bentuk program yang menckankan pada perlindunpan
lerhadap tenaga kerja yang mempunya kedudukan vang lemah. Kecelakaan Kerga
merupakan salah satu resiko yang bisa menimpa setiap lenaga kerja. Oleh karena
it pengusaha memikul tanggung jawab utama, dan secara moral pengusaha
mempunyai kewajiban untuk  menmpkatkan  perlindungan dan  kesejahteraan
lenaga kerja. Untuk menghindari kerugian yvang ditimbulkan akiba hecelakaan
kerja tersebut dibutuhkan perhndungan berupa jaminan kecelakaan Kerja, yaitu
suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebapa
penppanti schagian dari penghasifon vang hilang ata berkurang dan pelayvanan
sebagai akibat kecelakaan kerja. Program ini sesuai dengan Kelentuan Undang-
Undang No. 3 Tahun 1992 tentang jaminan sosial Tenaga Kerja.

Permasalahan  vang dibahas dalam  skripsi ini berkatan  dengan
pelaksanaan pembayaran klaim jaminan kecelakaan kerja, pihak-prthak vang
berhak menerima pembayaran klaim jaminan kecelakaan kerja scrta kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembayaran klaim jaminan kecelakaan
kerja pada PT. Jamsostek (Persero) cabang Sumatera Barat.

Metode penelitian vang digunakan adalah metode yuridis sosiologis alau
empiris yaitu dengan menckankan pada aspek hukum vang berkenaan dengan
pokok permasalahan yang dibahas dikaitkan dengan praktek di lapangan Sumber
data primer diperoleh dari hasil penelitian lapangan yaitu dart 'l Jamsostek
(Persero) cabang Sumatera Barat, dan sumber data sekunder diperoleh dari bahan-
bahan kepustakaan yang berhubungan dengan sumber primer, Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan studi dokumen Analisis data dinrikan secaa
deskriptif dalam hentuk laporan kualitatil

Dari hasil penelitian dapal ditanik kesimpulan hahwa dalam pelaksanaan
pembayaran klaim jaminan kecelakaan kerja peserta harus melaksanakan prosedur
vang lelah ditetapkan oleh prhak penyelenggara, dalam hal pengusaha harus
melalui tahapan tata cara pengajuan klaim jaminan kecelakaan kerja Pihak-pilak
vang berhak menerima santunan jaminan keeelakaan kerja adalah tenaga kerja
bersangkutan dalam hal kecelakaan ke vang Lidak mengakibathan kematian,
dan pihak keluarga dari tenapa kerja bersangkutan apabila kecelakaan kerja vang
mengakibatkan kematian. Masalah yang dihadap dalam pelaksanaan pembayaran
laim jaminan keeelakaan kerja adalal mengena kesalahan dalam pengajuan
Klaim jaminan  keeelakaan kerja, dalam hal i pihak peserta yang  Lidak
melaksanakan dengan benar prosedur yany telah ditetapkan prhak penvelenggara
Permasalahan  dapat  diselesaikan  melalui  kebijakan  yang  dibual  pihak
penyelengpara
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PENDANTULUAN

L Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomit suatu negara vang dithul)
Zengan pembangunan  scklor  ketenapgakerjaan scbagal  bagian dari upaya

-

sembangunan sumber daya manusia. merupakan salah satu bagian yang tak
rpisahkan dengan pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila dan
sclaksanaan UUD 1945,

Peran serta tenaga  kerja  dalam pembangunan npastonal  semakin
=eningkat dengan disertai berbagai tantangan dan resiko vang dihadapi. restko di
=:nr adalah suatu ketidaktentuan vang mungkim melahirkan suatu kerugian '

Untuk itu kepada tenaga kerja perlu dibenkan perlindungan pemelibaraan
Zan peningkatan  kescjahteranannya,  schingea pada  gibrannya  akan  dapat
=meningkatkan produktivitas nasional. Salah satu cara untuk  mendapatkan
serlindungan terscbut adalah dengan ikut prgram Jamsostek, vaitu suatu bentuk
certanggungan dimana PT. Jamsostek (Persero) scbhagar badan penvelenggara
mengganti Kerugian atas pernistiwa lidak tentu, peserta schagal lertanggung
~erkewajiban untuk membavar sejumlah wiran kepada penanpggung Dalam hal i

‘amsostek merupakan suatu bentuk program asuranst vanp diselengparakan secara

A Abbas Salim, 1996, [ esar-choser Asurovse (P rmeipsles OF fesneaeee), 7 Raga
Crafindo Persada, Jakarta, Hal 5-4



wajih berdasarkan suatu Undang-undang pembentuknya denpan Lupuan untuk
memberikan perlindungan dasar bapi kescjahteraan rakvat ’

Pada hakekatnya program Jlamsostek menckankan pada perhindungan
pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraaan yang bersifat mendasar dengan
herazaskan usaha bersama kekeluargaan dan gotong royong. Program ini
menckankan pada perlimdungan bagi tenaga kerja vang memiliki kedudukan yang
lemah. Oleh karena itu pengusaha memikul tanggungjawab wama dan sccar
moral pengusaha mempunyar kewapban untuk menimphatkan perlindungan dan
kesejahteraan tenaga kerja

Jaminan Sosial Tenapa Kerpa pada prinsipnva mengandung dua aspek,
vaitu:
| Memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal

bagi tenaga kerja beserta keluarganya.
> Merupakan penghargaan bagi tenaga kerja yang telah menyumbangkan tenaga
dan pemikirannya kepada perusahaan lempat mereka bekerja,

Pemberian jaminan sosial bapi tenaga kerja telah diatur sedemikian rupa
weperti yang diatur semula dalam Peraturan Pemerintah Noo 33 Tahun 1977
dengan lmlﬁ:mpn perubahan, dan sckarang berlako Undang-Undang No- 3 Tahun
=22 yang mengatur tlentang jaminan sosial tenaga kerja yang lebih luas dan PP

1 Tahun 1977, diomana dalam V0D Neo 3 Tahun 1992 tersebul pemberian
sonan sosial tenapa ke tidak hanya dalam bentuk peclindungan terhadap

* Agus Prawota, 1995, ki Asiransi dean Keseluron Deresoiaens Asurse, BPEL
wvzkarta, Hal &4
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan hasil penchitian vang penulis lakukan, maka
dapat diambil kesimpulan atas permasalaban vang merupakan batasan persoalan
dart skripsi i, yaitu
I, Jaminan kecelakaan kerja schagai salah salu program jaminan sosial fenaga
kerja merupakan suatu bentuk  pertangpungan vang menckankan kepada
keselamatan tenaga kerja, Dalam pelaksanaan jaminan kecelakaan kerja,
pengusaha schagar pihak tertanggung berkewapiban untuk melaksanakan

.[ﬂ.imrmn prosedur pengajuan jaminan keeelakaan kerja vang telah ditetapkan

oleh PT. Jamsostek (Persero),

2. Pihak-pihak  yang  berhak  memperoleh  pembayaran  santunan jaminan
kecelakaan kerja adalah

a. Tenaga kerja yang mengalanu keeelakaan kenja, dalam hal i kecelakaa
kerja vang tidak menpakibatkan kematian,

b. Pihak keluarga dari tenaga ke vang mengalami keeelakaan kerja yang
JI‘J{:IF'I‘F:’_H]\'!'}}EIIRHI] kematian. Penerima santunan diutamakan kepada Janda
alau Duda dan anak dari tenapga kerja vang vang bersangkutan apabila
pewaris ulama tidak ada maka santunan diberikan kepada pewans lain

3. kendala-kendala vang dihadapi dalam pelaksanaan jaminan kecelakaan adalah
mengenai kesalahan dalam pengajuan klaim lamiman Kecelakaan Kerja, dalam

hal ini pihak Peserta tidak melaksanakan dengan benar tata cara pengajuan

S
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